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Praktik penyaluran zakat fitrah kepada bidan di Kecamatan Mekarsari,
Kabupaten Barito Kuala merupakan tradisi yang telah berlangsung secara turun-
temurun sebagai bentuk rasa syukur dan penghargaan atas jasa bidan yang
membantu proses persalinan. Namun, praktik tersebut menimbulkan persoalan
hukum karena sebagian bidan yang menerima zakat tidak termasuk golongan
mustahik sebagaimana ketentuan syariat Islam. Perbedaan antara ketentuan
normatif dengan praktik yang berkembang di masyarakat menunjukkan adanya
pengaruh tradisi terhadap pelaksanaan hukum zakat serta menarik untuk dikaji dari
aspek kesadaran hukum masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
praktik dan mekanisme penyaluran zakat fitrah kepada bidan sebagai tradisi
masyarakat di Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala serta menganalisis
kesadaran hukum masyarakat terhadap praktik tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
yuridis-sosiologis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan
masyarakat dan bidan, serta studi dokumentasi terhadap dokumen yang berkaitan
dengan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penyaluran zakat fitrah kepada
bidan dilakukan secara langsung oleh masyarakat, terutama dalam penyaluran zakat
fitrah pertama anak kepada bidan yang membantu proses persalinan. Praktik
tersebut didasarkan pada tradisi turun-temurun sebagai bentuk penghargaan dan
ungkapan terima kasih atas jasa bidan. Dalam perspektif ‘urf, tradisi penyaluran
zakat fitrah kepada bidan yang tidak termasuk golongan mustahik tergolong a/-'urf
al-fasid karena bertentangan dengan ketentuan syariat mengenai penerima zakat
fitrah, sedangkan pemberian zakat kepada bidan yang memenuhi kriteria mustahik
tidak bertentangan dengan ketentuan tersebut. Kesadaran hukum masyarakat
tergolong cukup baik, namun belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku hukum
karena praktik penyaluran zakat fitrah masih lebih dipengaruhi oleh tradisi,
kebiasaan, dan penghormatan kepada bidan daripada pemahaman terhadap
ketentuan mustahik zakat.
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The practice of distributing zakat fitrah to midwives in Mekarsari District,
Barito Kuala Regency is a tradition that has been passed down through generations
as a form of gratitude and appreciation for the services of midwives who assist in
childbirth. However, this practice raises legal issues because some midwives who
receive zakat are not included in the mustahik group as stipulated in Islamic law.
The difference between normative provisions and prevailing practices in society
indicates the influence of tradition on the implementation of zakat law and is
interesting to study from the aspect of community legal awareness. This study aims
to analyze the practice and mechanism of distributing zakat fitrah to midwives as a
community tradition in Mekarsari District, Barito Kuala Regency, and analyze
community legal awareness of this practice.

This research is an empirical legal study with a juridical-sociological
approach. Data was obtained through observation, interviews with the community
and midwives, and documentation studies of documents related to the research. The
data were analyzed using qualitative descriptive analysis techniques.

The results of the study indicate that the practice of distributing zakat fitrah
to midwives is carried out directly by the community, especially in the distribution
of the first zakat fitrah for children to midwives who assist in the delivery process.
This practice is based on a hereditary tradition as a form of appreciation and
expression of gratitude for the services of midwives. From the perspective of ‘urf,
the tradition of distributing zakat fitrah to midwives who are not included in the
mustahik group is classified as al-'urf al-fasid because it is contrary to the
provisions of sharia regarding recipients of zakat fitrah, while giving zakat to
midwives who meet the criteria of mustahik does not conflict with these provisions.
The community's legal awareness is quite good, but has not been fully reflected in
legal behavior because the practice of distributing zakat fitrah is still more
influenced by tradition, customs, and respect for midwives than by an
understanding of the provisions of mustahik zakat.
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